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Abstract—The development of the world at this time has changed the era of society 
5.0, human life forms have shaped information. Therefore, in a successful process that 
is of high quality and able to compete globally, and also technological development 
which is very important for all people and for the future of the nation and state. Therefore 
digital literacy needs to be developed in the world of education today to build a better 
and more ready national character to face the era of public education 5.0. The purpose 
of learning this article is to learn how to build the character of students as students from 
elementary to high school level through digital literacy (Digital-Literacy age) in learning to 
take education in the 21st century. Can develop materials and methods for learning 
digital literacy in schools and outside the school, in a frame that moves the 21st century 
education era. This study uses a Qualitative Descriptive method with a scientific 
background, the purpose of which is to discuss phenomena that occur in the current 
environment, data obtained through searches, interviews and interactions. 
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Abstrak— Perkembangan dunia pada saat ini telah memasuki era society 5.0, 
bentuk kehidupan manusia telah berbasis informasi. Karena itu, dalam 
menyiapkan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing secara global, serta 
menguasai perkembangan teknologi merupakan hal yang sangat penting untuk 
semua orang dan  bagi masa depan suatu Bangsa dan Negara. Oleh karena itu 
literasi digital perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan sekarang ini untuk 
membangun karakter bangsa yang lebih baik dan lebih siap menghadapi era 
pendidikan society 5.0. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana cara membangun karakter siswa sebagai peserta didik dari tingkat 
Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas melalui literasi digital (Digital- 
age  Literasi)  dalam  pembelajaran  untuk  menghadapi  pendidikan  abad  21. 
memiliki pemahaman terhadap dimensi-dimensi literal digital tersebut dan dapat 
mengembangkan materi dan metode pembelajaran literasi digital di sekolah dan 
luar  sekolah,  dalam  rangka  menghadapi  era  pendidikan  abad  21.   Penelitian   
ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif dengan latar ilmiah,  tujuanya 
menafsirkan fenomena yang terjadi di lingkungan saat ini, data diperoleh melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
Kata Kunci— Pendidikan Karakter, Literasi Digital,  Abad 21, era Society 5.0 
 
——————————   ◆   —————————— 
 
PENDAHULUAN                                                                      
Pendidikan memegang peranan yang 
sangat penting dalam peningkatan kualitas 
sumberdaya dalam tingkat kehidupan sosial 
yang terus berkembang pada masyarakat 
dunia/global. Revolusi Industri Keempat 
adalah adalah sebuah kondisi pada abad ke-
21 ketika terjadi perubahan besar-besaran di 
berbagai bidang lewat perpaduan teknologi 
yang mengurangi sekat-sekat antara dunia 
fisik, digital, dan biologi. Sedangkan Society 
5.0 dapat dikatakan sebagai super smart 
society. Sebuah visi Jepang demi masa 
depan. Society 5.0 is a umancentered society 
that balances economic advancement with the 
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resolution of social problem,s by a system that 
highly integrates cybershape and psysical 
space. 
Belum usai hiruk-pikuk akibat Revolusi 
industri 4.0, yang dibarengi berkembangan 
era disrupsi, tiba-tiba kita dikejutkan dengan 
munculnya Society 5.0 (masyarakat 5.0). 
Konsep Society 5.0 sebenarnya sudah 
bergulir cukup lama. Konsep ini muncul dalam 
“Basic Policy on Economic and Fiscal 
Management and Reform 2016” yang 
merupakan bagian inti dari rencana strategis 
yang diadopsi Kabinet Jepang, Januari 2016. 
Konsep Society 5.0 diadopsi Pemerintah 
Jepang sebagai antisipasi terhadap tren 
global sebagai akibat dari munculnya Revolusi 
Industri 4.0. Society 5.0 adalah hal alami yang 
pasti terjadi akibat munculnya Revolusi 
Industri 4.0. Revolusi Industri 4.0 telah 
melahirkan berbagai inovasi dalam dunia 
industri dan juga masyarakat secara umum. 
Society 5.0 merupakan jawaban atas 
tantangan yang muncul akibat era Revolusi 
Industri 4.0 yang dibarengi disrupsi yang 
ditandai dunia yang penuh gejolak, 
ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas. 
Society 5.0 adalah masyarakat yang dapat 
menyelesaikan berbagai tantangan dan 
permasalahan sosial dengan memanfaatkan 
berbagai inovasi yang lahir di era Revolusi 
industri 4.0 seperti Internet on Things (internet 
untuk segala sesuatu), Artificial 
Intelligence (kecerdasan buatan), Big 
Data (data dalam jumlah besar), dan robot 
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. 
Society 5.0, sebuah masa di mana 
masyarakat berpusat pada manusia yang 
menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan 
penyelesaian masalah sosial oleh sistem yang 
mengintegrasikan ruang dunia maya dan 
ruang fisik. Society 5.0 akan 
menyeimbangkan pembangunan ekonomi dan 
menyelesaikan masalah social. 
Dengan  demikian,  dukungan dan peran 
pendidikan diharapkan dapat meningkatkan 
daya saing bangsa di tengah persaingan 
global pesatnya perkembangan teknologi 
informasi. Gelombang besar dunia digital  saat  
ini  tak  terbendung  lagi, yang menghantarkan 
siapapun yang dapat memanfaatkannya 
dengan baik namun tak jarang dapat 
menghancurkan martabat seseorang dengan 
berbagai cara. Ketidak pahaman manusia 
pada dunia digital membuat berbagai 
penyalahgunaan media digital terjadi di level 
personal, sosial dan nasional. Oleh karena itu, 
peningkatan kualitas pembelajaran 
merupakan salah satu tantangan bagi para 
pelaku pendidikan di Indonesia.(Harian Jurnal 
Asia, 2016) 
Kristiawan, dkk (2018) juga berpendapat 
bahwa pendidikan merupakan upaya 
pengembangan potensi manusiawi dari para 
peserta didik, baik berupa fisik dan cipta 
maupun karsa agar potensi tersebut menjadi  
nyata  dan  dapat  berfungsi bagi perjalan 
kehidupan. 
Dalam       Peraturan       Menteri 
Pendidikan  dan  Kebudayaan  Nomor 16  
Tahun  2014  Tentang Pemberlakuan 
Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013 
maka terjadi perubahan dalam sistem 
pengajaran dan pembelajaran di Sekolah. 
Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan 
prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi 
sentral untuk mengembangkan 
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kompetensinya supaya  menjadi  manusia  
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang   Maha   Esa,  berakhlak   mulia, sehat 
dan berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Keadaan kehidupan pada abad 21 ini 
sangat penuh tantangan dan persaingan. Hal 
ini sangat berdampak antara lain pada tingkat 
depresi yang tinggi disamping tersedianya 
peluang bagi yang memiliki kompetensi hidup, 
serta memiliki multiliterasi yang menguatkan 
kapasitas fisik, mental, serta intelektual 
peserta didik. Oleh karena  itu,  peserta  didik     
dituntut harus  memiliki  karakter   yang  kuat 
agar dapat menghadapi tantangan abad 21 
tersebut. (Daryanto & karim 2017) dalam 
Penguatan pendidikan karakter (PPK) peserta 
didik secara teknis   harus   dilaksanakan   
melalui PPK berbasis kelas dan berbasis 
budaya sekolah serta    berbasis masyarakat. 
Diantara PPK berbasis kelas adalah 
pembelajaran tematik yang menggunakan 
kompetensi abad 21, dan yang paling utama 
mampu menjalankan 4C yaitu kemampuan 
critical thinking (berpikir kritis), creativity 
(kreativitas),   collaboration (kolaborasi), dan 
communication (komunikasi) serta memiliki 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher 
order thinking skills/ HOTS). Sedangkan   
penguatan pendidikan karakter berbasis 
budaya sekolah adalah berupa kegiatan 
literasi. 
Daryanto & Karim (2017) juga 
berpendapat kegiatan literasi satuan 
pendidikan tidak dapat menutup 
kemungkinan berkolaborasi dengan 
lembaga, komunitas dan masyarakat lain 
diluar lingkungan sekolah. Pelibatan publik 
dibutuhkan karena sekolah tidak dapat 
melaksanakan visi dan misinya sendiri. Oleh 
karena itu berbagai  macam  bentuk  
kolaborasi dan kerjasama antar komunitas 
dan satuan pendidikan diluar sekolah sangat 
diperlukan dalam penguatan pendidikan   
karakter.   Ada   berbagai bentuk  kolaborasi  
yang  dapat dilakukan dalam rangka 
pengembangan pendidikan karakter peserta 
didik dalam menghadapi pendidikan  abad  
21 yaitu kolaborasi dengan Menkominfo, 
maupun organisasi lain-organisasi lain 
sebagai pegiat literasi digital. 
Unesco (2003) sebagai masyarakat 
global dituntut untuk mampu mengadaptasi 
dengan kemajuan teknologi dan keterbaruan 
atau kekinian. Pemerintah mencanangkan 
pentingnya literasi informasi (information 
literacy), adalah sebuah kemampuan untuk 
mencari, memahami,  mengevaluasi  secara 
kritis, serta mengelola informasi menjadi   
sebuah pengetahuan yang bermanfaat untuk 





Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 
20 tahun 2003 menyatakan bahwa tujuan 
pendidikan nasional adalah mengembangkan 
potensi peserta didik untuk memiliki 
kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. 
Tujuan pendidikan tersebut dibuat agar 
pendidikan itu tidak hanya membentuk insan 
Indonesia yang cerdas, namun juga 
berkepribadian atau lebih berkarakter. 
Sehingga nantinya akan melahirkan generasi- 
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generasi bangsa yang unggul dan tumbuh 
berkembang dengan karakter yang 
bernafaskan nilai-nilai luhur bangsa serta 
agama. Pengertian karakter menurut Pusat 
Bahasa Depdiknas adalah bawaan, jiwa, hati, 
kepribadian, perilaku, budi pekerti, 
personalitas,  sifat,  tabiat, temperamen, dan 
watak. Sedangkan berkarakter adalah 
berkepribadian, berperilaku, berwatak, 
bertabiat, bersifat dan berbudi pekerti. 
Sesuai dengan kajian Kristiawan 
(2015) bahwa pendidikan karakter pada usia 
dini di keluarga bertujuan untuk 
pembentukan, pada usia remaja disekolah        
bertujuan untuk pengembangan sedangkan 
pada usia dewasa di   bangku kuliah   
bertujuan untuk    pemantapan. Tugas-tugas 
pendidik adalah menyediakan lingkungan  
belajar  yang  baik untuk membentuk, 
mengembangkan dan memantapkan karakter 
peserta didiknya. 
Selanjutnya Musfiroh (2008) 
mengemukakan bahwa ciri khas atau 
karakter  mengacu  kepada serangkaian 
tindakan berupa (a). Behavior (perilaku), (b). 
Attitudes (sikap), (c). Motivations (motivasi), 
(d) Skill (keterampilan). Karakter merupakan 
ciri khas yang dimiliki oleh seorang individu 
atau suatu benda. Karakter itu asli serta 
mengakar terhadap kepribadian individu 
ataupun suatu benda, yang menjadi 
pendorong bagi seseoarang atau benda 
dapat bertindak dan bersikap sekaligus 
berucap serta menanggapi segala sesuatu.  
Hal  senada  juga diungkapkan bahwa 
karakter memiliki esensi dan makna yang 
sama dengan pendidikan   moral   dan   
pendidikanakhlak. Tujuannya adalah untuk 
membentuk pribadi anak supaya menjadi 
manusia yang baik, warga masyarakat  dan  
warga negara  yang baik. (Ramli, 2003). 
Suyanto (2009) mengutarakan bahwa 
karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku 
yang menjadi ciri khas tiap individu untuk 
hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa, maupun 
negara. Namun pendapat yang berbeda 
dinyatakan oleh Elkind (2004) bahwa 
pendidikan karakter ialah segala sesuatu yang 
dilakukan guru, yang dapat mempengaruhi 
karakter atau watak   peserta didik.   Seorang 
guru membantu membentuk watak peserta 
didik. Dalam hal ini mencakup keteladanan 
bagaimana perilaku atau tingkah  laku      
guru,  cara  guru berbicara atau 
menyampaikan sebuah materi serta 
bagaimana guru bertoleransi dengan peserta 
didik dan berbagai hal yang terkait lainnya. 
Sedangkan menurut Wiyani (2014). 
Berikut ini ada enam pilar pendidikan 
berkarakter yaitu (a) Kepercayaan 
(Trustworthiness) mempunyai sikap jujur tidak 
menipu dan menjiplak atau mencuri serta 
handal dalam melakukan apa yang anda  
katakan,  selalu  keberanian dalam melakukan 
hal yang benar, bangun   reputasi   yang   
baik,   patuh, berdiri dengan keluarga, teman 
dan negara. (b) tanggungjawab (responsibility) 
dapat mengontor diri, selalu melakukan hal 
yang terbaik, berpikir sebelum melakukan 
tindakan, mempertimbangkan konsekuensi 
dan bertanggungjawab  atas  pilihan  anda (c) 
Respek (Recpect) bersikap toleran terhadap 
segala perbedaan, gunakan sopan santun dan 
bukan bahasa yang buruk, pertimbangkan 
perasaan orang lain yang ada disekitar jangan 
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mengancam dan memukul atau menyakiti 
orang lain, damaikanlah dengan kemarahan, 
hinaan dan perselisihan. (d) Keadilan  
(Fairness) bermain sesuai aturan, ambil 
seperlunya dan berbagi, berpikiran terbuka, 
mendengarkan orang lain, jangan mengambil 
keuntungan dari orang lain, jangan 
menyalahkan orang lain sembarangan. (e) 
Peduli  (caring) bersikaplah penuh kasih 
sayang dan menunjukkan anda peduli, 
ungkapkan rasa syukur, maafkan orang lain, 
membantu orang yang membutuhkan. (f) 
Kewarganegaraan (Citizenship) menjadikan 
sekolah dan masyarakat menjadi lebih baik 
serta bekerja sama, melibatkan diri dalam 
segala urusan masyarakat,  menjadi tetangga 
yang baik, mentaati hukum dan aturan serta 
menghormati otoritas, melindungi lingkungan 
hidup dimanapun berada. Siswa   atau   
peserta   didik   dituntut untuk mampu 
menerapkan enam pilar tersebut dimanapun. 
 
Literasi Digital 
Gilster (2012) mengemukakan bahwa 
literasi digital adalah kemampuan 
menggunakan teknologi dan   informasi   dari   
piranti   digital secara efektif dan efisien dalam 
berbagai konteks seperti akademik, karir dan 
kehidupan sehari-hari. Pendapat Gilster 
tersebut seolah-olah menyederhanakan media 
digital yang sebenarnya yang terdiri dari 
berbagai bentuk informasi sekaligus seperti 
suara, tulisan dan gambar. 
Oleh sebab itu Eshet (2002) 
menekankan bahwa literasi digital seharusnya 
lebih dari sekedar kemampuan dalam 
menggunakan berbagai sumber digital secara 
efektif. Literasi digital juga merupakan bentuk 
pola berpikir penggguna digital. 
Bawden (2001) menawarkan 
pemahaman baru terhadap literasi digital yang 
berakar pada literasi komputer  dan  literasi  
informasi. Literasi komputer berkembang pada 
dekade 1980an pada saat komputer mikro   
semakin   luas   dipergunakan tidak saja 
dilingkungan bisnis tetapi juga pada 
masyarakat. Sedangkan literasi informasi 
menyebarluas pada dekade 1990an manakala 
informasi semakin   mudah   disusun,   
diakses, disebarluaskan melalui teknologi 
informasi berjejaring sosial. 
Shapiro dan Hughes (1996). 
Mengemukakan      bahwa literasi komputer 
terdiri dari beberapa literasi (a)  Literasi  alat  
merupakan kompetensi  menggunakan  
piranti lunak dan keras. (b) Literasi sumber 
yang diartikan sebagai pemahaman tentang   
berbagai   sumber   bentuk, akses dan 
informasi. (c) Literasi social structural yang 
merupakan pemahaman mengenai cara 
produksi dan manfaat informasi secara 
sosial. (d) Literasi penelitian merupakan 
penggunaan teknologi informasi untuk 
penelitian  dan  pengetahuan.  (e) Literasi 
penerbitan sebagai kemampuan untuk 
berkomunikasi dan menerbitkan informasi. (f) 
Literasi teknologi baru sebagai pemahaman 
mengenai perkembangan teknologi informasi. 
(g) Literasi kritis sebagai kemampuan untuk 
mengevaluasi manfaat teknologi baru. 
SCONUL (Society of College, National,   
and   University   Libraries, 2006) 
menyebutkan literasi informasi menyangkut 
tujuh aspek antara lain mengenali informasi 
yang dibutuhkan, kemudian menentukan 
cara untuk menyelesaikan  kesenjangan 
informasi, selanjutnya mengkonstruksi 
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strategi untuk mendapatkan informasi, 
kemudian     mengkonstruksi  strategiuntuk 
mendapatkan    informasi, serta 
membandingkan, mengevaluasi dan 
mengorganisir, melaksanakan dan 
berkomunikasi, kemudian meringkas dan 
menciptakan. 
Selanjutnya Shao & Purpur, (2016). 
Berpendapat bahwa Literasi informasi 
merupakan salah satu keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (higher order thinking skills/ 
HOTS) yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan dan mendukung kesuksesan  
akademis,  profesional dan pribadi. 
Membiasakan literasi informasi dalam 
pembelajaran dan mengembangkan 
keterampilan riset secara mandiri diperlukan 
bagi profesional dalam pemasaran”. Bertolak 
dari paparan di atas, urgensi penguasaan 
akan perkembangan dan kemajuan teknologi 
yang relatif serta aktivitas riset merupakan 
bagian penting dari kebutuhan dasar bagi 
setiap individu dan mendukung kesuksesan 
dalam menjalani kehidupan melalui kegiatan 
riset. (Schroeter & Higgins, 2015). 
Riset merupakan sarana penting untuk 
me-ningkatkan mutu pembelajaran. Komponen 
riset terdiri atas latar belakang; prosedur; 
pelaksanaan;      hasil      riset      dan 
pembahasan   serta   publikasi   hasil riset. 
Seluruh komponen tersebut memberikan   
makna   penting   yang dapat dilihat cara 
memformulasi dan menyelesaikan 
permasalahan serta kemampuan dalam 
mengomunikasikan manfaat hasil penelitian 
(Widodo, 2016). 
Senada dengan hal tersebut, Sudira 
(2015) mengungkapkan bahwa paradigma 
baru dalam pembelajaran pun  mengalami  
pergeseran  dari proses menyerap ilmu 
pengetahuan dengan cara mengikuti 
perintah- perintah tenaga pengajar dan fokus 
hanya pada tes dan penilaian kognitif dengan 
peluang yang  sangat terbatas serta waktu 
pembelajaran terpola transaksi kepada 
pembelajaran yang baru sebagai proses 
aktualisasi diri (self directing& self determine) 
membangun tingkah laku serta menghargai 
diri sendiri dengan fokus pada belajar kepda  
kemandirian dan belajar bagaimana cara 
belajar yang baik  serta belajar  dari  
berbagai sumber yang tiada batas ruang, isi 
serta tempat dan waktu melalui jaringan 
komputer. Literasi komputer lebih banyak 
berdimensi keterampilan fisik seperti 
kemampuan mengunakan alat-alat dan 
mengetahui sumber- sumber informasi. 
Sedangkan literasi informasi lebih cenderung 
ketrampilan mental untuk memahami dan 
memproduksi informasi baru 
Bawden (2001) Berbasis pada literasi    
komputer    dan    informasi, menyusun 
konsep literasi digital. Dia menyebutkan 
bahwa digital literasi menyangkut beberapa 
aspek berikut ini. (a) Perakitan pengetahuan 
yaitu kemampuan   membangun   informasi 
dari  berbagai  sumber  yang terpercaya. (b) 
Kemampuan menyajikan informasi termasuk 
di dalamnya berpikir kritis dalam memahami 
informasi dengan kewaspadaan terhadap 
validitas dan kelengkapan sumber dari 
internet. (c) Kemampuan  membaca  dan 
memahami   materi   informasi   yang tidak 
berurutan (non sequential) dan dinamis. (d) 
Kesadaran tentang arti penting media 
konvensional dan menghubungkannya 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
811 
dengan media berjaringan (internet).  (e)  
Kedadaran terhadap  akses jaringan  orang  
yang dapat digunakan sebagai sumber 
rujukan dan pertolongan. (f) Penggunaan 
saringan terhadap informasi yang datang. (g) 
Merasa nyaman dan memiliki akses untuk 
mengkomunikasikan dan mempublikasikan 
informasi. Jika kita perhatikan pendapat 
Bawden di atas maka digital literasi lebih 
banyak dikaitkan dengan keterampilan teknis 
dalam   mengakses, merangkai dan 
memahami serta menyebarluaskan setiap 
informasi secara akurat. 
Pendapat berbeda dikemukakan oleh     
Buckingham     (2007)     yang mengikuti pola 
komponen-komponen literasi media yang 
sebelumnya telah berkembang luas. Ia 
mengatakan bahwa digital literasi juga 
berkaitan dengan   empat   komponen   
penting yaitu:  representasi, bahasa, produksi 
dan khalayak. Keterampilan lain yang menjadi 
dimensi literasi digital adalah literasi visual. 
Yang merupakan kompetensi penglihatan 
manusia yang dikembangkan dari kemampuan 
melihat yang diintegrasikan dengan 
pengalaman indrawi. Kemampuan ini 
membuat  manusia  dapat membedakan dan 
menginteprestasikan  seluruh tindakan, 
obyek, simbol terlihat yang alamiah   maupun   
buatan   manusia yang terjadi di lingkungan 
sekitar. 
 
Pendidikan Abad 21 
Pembelajaran abad 21 menekankan 
pada kemampuan peserta didik dalam mencari 
tahu dari berbagai sumber, merumuskan 
permasalahan, berpikir analitis dan kerjasama 
serta berkolaborasi dalam menyelesaikan 
masalah (Litbang Kemdikbud, 2013). Bentuk 
pemanfaatan    teknologi informasi lainnya 
yang berkontribusi dalam menyiapkan 
pembelajaran abad 21 adalah pemanfaatan 
MOOCs (Widodo dkk, 2015). Senada dengan 
Amimudin (2013) mengatakan bahwa 
pemanfaatan    e-learning    baik    itu 
menggunakan LSM (Learning management 
system) atau aplikasi pembelajaran lainnya, 
dan pemanfaatan mobile learning sebagai 
media pembelajaran. 
Trilling & Fadel (2009) mengungkapkan 
bahwa Keterampilan abad 21 adalah 1) life 
and creer skills, 2) learning and innovation 
skills, 3) information  media  and  tecnology 
skills. Ketiga keterampilan tersebut dirangkum 
dalam sebuah skema yang disebut dengan 
Pelangi keterampilan pengetahuan  abad  21  
atau  disebut “21 st century knowledge-skills 
rainbow”. 
 
Konsep Pendidikan Abad 21 
Daryanto & Karim (2017) 
mengungkapkan beberapa konsep pendidikan 
adab 21 yang telah diadaptasi oleh 
Kemendikbud Indonesia untuk dapat 
mengembangkan kurikulum     dari tingkat 
Sekolah Dasar (SD), selanjutnya Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), kemudian 
Sekolah Menengah  Atas  (SMA)  konsep- 
konsep tersebut antara lain. a) keterampilan 
abad 21 (21st century skills). b) pendekatan 
ilmiah (scientific approach).  c)  pembelajaran  
otentik dan penilaian otentik (authentic 
learning & authentic assesment). Selanjutnya 
dari beberapa konsep tersebut          
disesuaikan untuk mengembangkan  
pendidikan  menuju Indonesia lebih kreatif 
pada 2045 
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Proses    Belajar    Mengajar Abad 21 
Dalam proses belajar mengajar pada 
abad 21 harus benar-benar mampu 
menjadikan peserta didik mempunyai kualitas 
dan mampu bersaing didunia global. 
Disamping mempunyai   kualitas   ada   
beberapa alat penting dalam mendukung 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar di 
abad 21 beberapa alat penting tersebut 
adalah. (a) internet, komputer dan printer, (b) 
telepon seluler, (c) pensil dan kertas (d) 
permainan edukasi (e) tes dan kuis (f) guru  
yang  baik  (g)  pola  pikir  yang sehat dan 
positif (h) biaya pendidikan (i) orang tua yang 
penyayang, (j) serta sumber belajar yang 
menunjang (perpustakaan,  lingkungan  yang 
sehat) (Daryanto & Karim, 2017:14) 
 
METODE PENELITIAN 
Suharsimi (2005) menyatakan 
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai status atau gejala yang 
ada yaitu gejala menurut apa adanya pada     
waktu penelitian dilakukan. Bogdan dan 
Taylor (1975) mendefinisikan metodologi 
kualitatif sebuah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif yang berupa  
kata-kata  tertulis  atau  lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.  
Pendekatan  deskriptif kualitatif ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan serta 
menginterpretasikan fenomena yang terjadi 
di lapangan.   Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini berusaha untuk 
memdeskripsikan sebuah fenomena dimana 
peneliti melakukan  penelitian.     (Moleong, 
2005). 
Dalam kajian  ini peneliti mengkaji  
tentang  Membangun Karakter Siswa Melalui 
Literasi Digital Dalam Menghadapi 
Pendidikan Abad 21. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam Penguatan pendidikan karakter 
(PPK) peserta didik secara teknis   harus   
dilaksanakan   melalui PPK berbasis kelas dan 
berbasis budaya sekolah serta    berbasis 
masyarakat. Diantara PPK berbasis kelas 
adalah pembelajaran tematik yang 
menggunakan kompetensi abad 21, dan yang 
paling utama mampu menjalankan 4C yaitu 
kemampuan critical thinking (berpikir kritis), 
creativity (kreativitas),   collaboration 
(kolaborasi), dan communication (komunikasi) 
serta memiliki keterampilan berpikir tingkat 
tinggi (higher order thinking skills/ HOTS). 
Sedangkan     penguatan   pendidikan 
karakter   berbasis   budaya   sekolah adalah 
berupa kegiatan literasi. 
Pemahaman baru terhadap literasi   
digital   yang   berakar   pada literasi 
komputer dan literasi informasi. Literasi 
komputer berkembang pada dekade 1980an 
pada saat komputer mikro   semakin   luas   
dipergunakan tidak saja dilingkungan bisnis 
tetapi juga pada masyarakat. Sedangkan 
literasi informasi menyebarluas pada dekade 
1990an manakala informasi semakin mudah 
disusun, diakses, disebarluaskan melalui 
teknologi informasi berjejaring sosial. 
Beberapa konsep pendidikan adab 21 
yang telah diadaptasi oleh Kemendikbud   
Indonesia untuk dapat mengembangkan 
kurikulum     dari tingkat Sekolah Dasar (SD), 
selanjutnya Sekolah Menengah Pertama 
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(SMP), kemudian Sekolah Menengah  Atas  
(SMA)  konsep- konsep tersebut antara lain. 
a) keterampilan abad 21 (21st century skills). 
b) pendekatan ilmiah (scientific approach).   
c) pembelajaran  otentik dan penilaian 
otentik (authentic learning & authentic 
assesment). Selanjutnya dari beberapa 
konsep tersebut disesuaikan untuk 
mengembangkan pendidikan menuju 
Indonesia lebih kreatif pada 2045. Terobosan 
penting ini hendaknya melibatkan        semua        
pemangku kepentingan di bidang pendidikan, 
mulai dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten/ 
kota, hingga satuan pendidikan. Pelibatan 
orang tua peserta didik dan masyarakat juga 
menjadi komponen penting dalam Gerakan 
Literasi Sekolah. 
Lickona (1991) mengungkapkan ada 
tujuh alasan mengapa pendidikan karakter  
itu harus disampaikan.  Dari ketujuh alasan 
yang dimaksud adalah sebagai berikut. 1) 
cara terbaik untuk menjamin anak-anak 
(siswa) memiliki kepribadian yang baik dalam 
kehidupannya; (2) cara untuk meningkatkan 
prestasi akademik; (3) sebagian  siswa  tidak  
dapat membentuk karakter yang kuat bagi 
dirinya di tempat lain; (4) persiapan siswa 
untuk menghormati pihak atau orang lain dan 
dapat hidup dalam masyarakat yang 
beragam; (5) berangkat dari akar masalah 
yang berkaitan dengan problem moral- 
sosial, seperti ketidak sopanan, 
ketidakjujuran,  kekerasan, pelanggaran 
kegiatan seksual, dan etos kerja (belajar) 
yang rendah; (6) persiapan terbaik untuk 
menyongsong perilaku di tempat kerja; (7) 
pembelajaran nilai-nilai  budaya  yang 
merupakan bagian dari kerja peradaban. 
Gerakan literasi digital sekolah 
bertujuan untuk membangun karakter siswa 
abad 21 di Sekolah. Pembentukan karakter 
siswa dilakukan dengan gerakan literasi 
digital di sekolah,  dengan cara melakukan 
pembiasaan menonton tayangan tentang 
pendidikan melalui tampilan proyektor 15 
menit diawal pelajaran,  selanjutnya  siswa 
membuka situs yang telah disiapkan linknya 
oleh guru (dalam hal ini situs tentang 
pendidikan yang sedang viral dimasyarakat),  
pada  komputer masing-masing yang ada 
dilaboratorium komputer. 
Gerakan Literasi digital Sekolah ini bertujuan 
untuk meningkatkan motivasi     siswa     
dalam     belajar, mengembangkan kreativitas 
berpikir siswa serta menumbuhkan integritas 
siswa   dan   guru.  Agar nantinya dapat 
menciptakan siswa-siswa hebat yang dapat 
bersaing di era globalisasi saat ini. 
 
KESIMPULAN 
Berdasar kajian literatur yang telah 
penulis lakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa dalam menghadapi 
pendidikan abad 21 (society 5.0)  sekarang  
ini sudah seharusnya setiap lembaga 
pendidikan/sekolah menerapkan pembiasaan 
literasi digital (Digital-age Literasi) dalam 
pembelajaran di kelas/sekolah guna 
membangun karakter peserta didik modern 
dari tingkat  Sekolah  Dasar  sampai Sekolah  
Menengah  Atas,,  dan memiliki pemahaman 
terhadap dimensi-dimensi literal digital 
tersebut serta dapat mengembangkan materi 
dan metode pembelajaran literasi digital di 
sekolah dan luar sekolah, dalam rangka 
menghadapi era pendidikan abad 21  Agar 
tidak tergerus dengan arus perkembangan 
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teknologi serta dapat bersaing ditingkat 
internasional. 
Literasi digital merupakan sebuah 
keterampilan dalam berpikir tingkat tinggi, 
sebagai pendukung dalam mengembangkan 
sebuah kesuksesan dalam akademis, pribadi 
dan  profesional,  memasuki  era Society 5.0 
para peserta didik dituntut untuk menguasai 
dunia digital demi masa depan yang 
cemerlang mereka perlu menyiapkan diri 
untuk sistem  pembelajaran  yang  lebih 
inovatif dalam dunia pendidikan serta mampu 
menyesuaikan dengan kurikulum sesuai 
dengan perkembangan  teknologi  yang 
nantinya   akan   mampu   membawa 
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